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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistem informasi berkembang mengikuti:perkembangan zaman, keberadaan

sistem informasi bertujuan‘mendukung peningkatan. efektivitas, efisiensi, dan
produktivitas untuk berbagat instansi. Ménurut (Iflahah, Aknuranda, & Setiawan,
2018) sistem informasi adalah penggabungan antara perangkat keras, perangkat
lunak, sumber data, kebijakan, prosedur, dan pengguna dimana sistem tersebut
dapat mengambil, mengubah, menyimpan;-dan menyebarkan .informasi untuk
sebuah organisasi. sistem informasi_juga. sangat-diperiukan di bidang kesehatan
salah satunya adalah puskesmas. Menurut  (Permenkes, 2014) . puskesmas
merupakan salah satu instansi kesehatan yang bertujuan untuk menyelenggarakan
upaya kesehatan masyarakat perorangan untuk mencapai kesehatan masyarakat

setinggi-tingginya di wilayah kerja puskesmas tersebut.

Masalahyang dialami selama ini"adalah proses pencatatan dan pencarian
rekam medis-masih manual sehingga data dari pasien susah untuk dicari-atau hilang
hal ini dapat memperlambat-dan-mempersulit-kerja-dari-pegawai“puskesmas,
pendaftaran pasien yang masih . manual juga’ memperlambat kinerja pegawai
puskesmas, selain-itu-pada-bagian-obat-juga-mengatami-kendata-yang sama dimana
pencatatan stok obat di apotek puskesmas Sambas masih manual yang membuat
dokter dan petugas apotek sulit untuk mengetahui stok obat yang ada di apotik
tersebut. Menurut penelitian (Satriadi & Haryani, 2019) dari tiga informan yang
diwawancarai disimpulkan bahwa sistem informasi puskesmas membantu
aktivitas-aktivitas pelayanan kesehatan di puskesmas menjadi lebih efektif dan
efisien dan tingkat kesalahan data pasien lebih kecil. Untuk itu dibutuhkan sebuah
sistem informasi yang menyajikan informasi pengelolaan data yang dapat

membantu kinerja puskesmas menjadi lebih efektif dan efisien.
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Sistem informasi ini akan menangani proses pelayanan di puskesmas
berdasarkan requirement dari pihak puskesmas diantaranya adalah pasien dapat
melakukan pendaftaran online, pendaftaran pasien juga dapat dilakukan secara
offline atau langsung melalui administrasi‘puskesmas, sistem ini juga dapat mencari
dan memunculkan, menambah, merubah dan“menghapus data rekam medis, data
jenis pelayanan, data pasien, data’pegawai, datas]CD 10, dan data apotek, sistem
akan menangani proses pelayanan pasien dari peéndaftaran sampai dengan proses
pembayaran. Sistem ini akan‘dibangun berbasis website. Sistem informasi ini akan
berjalan secara realtime untuk setiap bagian dalam puskesmas dan pasien. Dengan
didukung adanya fasilitas komputer dan system infomasi, ini diharapkan dapat

mempermudah tugas/dari pegawai puskesmas Sambas tersebut.

Menurut’ penelitian (Bormar, Rosidi, & ‘Arief, 2012) dalam perancangan
sebuah sistem informasi perlu dilakukananalists dan evaluasi terhadap'sistem yang
dibuat untuk dapat mengetahui tingkat keberhasilan sebuah sistem dan hubungan
antara komponen-kompenen penting dalam sistem informasi. Tingkat keberhasilan
sistem tidak hanya ditentukan oleh sistem dapat berjalan dengan baik, akan tetapi
juga bagaimana pengguna dapat menerima dan mau menggunakan sistem informasi
tersebut. Terdapat berbagaijenis'metode untuk melakukananalisis dan evaluasi dari
sebuah sistem informasi, salah satu jenis pengujian sistem informasi adalah
Technology“*Acceptarice Model (TAM) dimana sistem yang dibuat akan diukur
tingkat penerimaan-eleh pengguna terhadap sistemsyang dibuat. AMenurut penelitian
(Fatmawati, 2015) model TAM adalah suatu model analisis yang bertujuan
mengetahui perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi selain tingkat
penerimaan terhadap sistem informasi, sistem informasi juga akan diukur tingkat
kegunaan dari sistem dimana metode yang digunakan adalah Usability testing.
Usability testing adalah salah satu metode yang berfokus untuk pengukuran tingkat
kegunaan pada produk dimana produk tersebut dapat mencapai tujuan dari
pengguna yang ditentukan yaitu secara efektif, efisien, dan kepuasan terhadap
sistem tersebut. Usability merupakan hal yang sangat penting pada interaksi yang

meliputi: efisiensi, efektivitas, perilaku, keamanan, fleksibilitas, utilitas,
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kemudahan untuk diingat, dan kemudahan untuk dipahami (Soejono, Setyanto, &
Sofyan, 2018).

Berdasarkan wuraian diatas penelitian yang akan dilakukan adalah
membangun sistem informasi yang dapat meningkatkan efisiensi dalam menangani
data pasien dan mengelola data pasien melalui sistem. Sistem informasi akan
dianalisis dan dievaluasi menggunakan dua penilaian yaitu tingkat penerimaan
pengguna terhadap system informasi yang dibuat menggunakan model Technology
Acceptance Model (TAM) apabila hasil daritingkat penerimaan menunjukan bahwa
sistem tidak dapat diteruma maka akan.ada perbaikan, atau evaluasi tentang
penyebab sistem tidaks dapat diterima’ sehingga dapat dijadikan saran untuk
penelitian selanjutnya dan pengujian akan tetap dilanjutkan untuk evaluasi
Usability dari sistem yang dibuat. Selain menggunakan model TAM sistem juga
akan diuji menggunakan metode Usabitity-testing dimana metode Usability testing

yang akan dilakukan menggunakan-System-Usability Scale (SUS).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian i terdapat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah sistem informasi yang dikembangkan dapat diterima oleh pasien
dan_pegawal puskesmas..Sambas.yang-akan diukuy dengan’ metode
Technolggy-Acceptance-Model(TAM)=?

2. Apakahidengan adanya sistem informasi pelayanan “puskesmas Sambas
dapat berguna sesuai dengan tujuan dari pihak puskesmas Sambas yang

akan diukur menggunakan System Usability Scale (SUS) ?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini terdapat

Batasan masalah sebagai berikut:

1. Sistem hanya menangani pengelolaan data pasien di Puskesmas Sambas,
Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
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2. Sistem hanya menampilkan dan mengelola data pasien, data obat, data

pegawai dan data poli di Puskesmas Sambas.
3. Sistem tidak memberikan nomor:antrian.

4. Sistem belum mengikuti standar sistem informasi pemerintah menurut
Permenkes no. 31 tahun 2019 namun berdasarkan analisis kebutuhan dari

Puskesmas.
5. Sistem tidak terintegrasi dengan sistern:yang disediakan oleh pemerintah

6. Sistem tidak dapat melakukan rujukan diluar poli. yang terdapat di dalam

Puskesmas Sambas.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini; adalah-untuk.membangun sebuah sistem informasi
berbasis web yang dapat diterima dan memiliki fungsi sesuai kebutuhan baik pasien
maupun pegawai_puskesmas sesuai_dengan_requirements yang disepakati pihak

puskesmas Sambas.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pegawai puskesmas

Sambas dalam meningkatkan efektivitas.pengelolaan data adapun-data tersebut
meliputi; data pekam=medis—pasien;~data~obat;~data~poti;~data“pelayanan, data
pegawai yang terdiri dari data perawat dan .data dokter vang tersedia dari yang

manual menjadi sebuahsistem informasi yang dapat diakses melalui website.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Pengumpulan Data
Mencari informasi dari jurnal, buku dan internet dalam hal perancangan

sistem informasi, dan hal-hal yang dapat mendukung proses perancangan sistem
informasi. Data yang digunakan adalah data dari puskesmas sambas, sumber pada
pengumpulan data ini terdiri dari dua yaitu :

1. Pengumpulan data primer (observasi, interview, dan kuesioner).

2. Pengumpulan data sekunder (dokumen dari puskesmas Sambas).
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1.6.2 Pengolahan Data
Dalam tahap ini data yang telah dikumpulkan dari proses pengumpulan data

baik primer maupun sekunder dari puskesmas sambas yang berupa data excel yang
akan diolah menggunakan RapidMiner,dimana data akan di agar data bisa
sesuaikan dengan sistem yang akan dibuat seperti normalisasi data, menghapus data
- data yang sama, memeriksa pelanggaran integrity constraint, melakukan filtering
data berdasarkan kebutuhan darj sistern.yang dibuatsetelah data diolah maka tahap
selanjutnya adalah data akan.dimasukan kedalam database mysql.

1.6.3 Perancangan Desain
Setelah proses/pengolahan data selesai maka tahapan selanjutnya adalah

perancangan tampilan untuk sistem informasi tersebut, dalam perancangan desain
metode wawancara dan observasi dilakukan untuk menyesuaikan desain dengan

keinginan user;agar tampilan sesuai_dengan tamptian user.

1.6.4 Implementasi
Setelah data diolahdan dimasukan kedalam database menggunakan aplikasi

RapidMiner, 'dan perancangan desain selesai maka tahapan selanjutnya adalah
implementasiidimana pada tahapan ini hasil pengolahan data dan desainyang sudah
disepakati akandilmplementasikanmenjadi-satursistem.informasi yang memiliki

fungsi atau fitur-fitur sesuai dengan requirement dari pihak puskesmas Sambas.

1.6.5 Analisis/danmEvatuasi
Tahap selanjutnya adalah proses analisis dan evaluasi sistem yang telah

dibuat, dalam tahapan-ini-proses-anatlisis-dan-evaluasi-difakukan menggunakan
model Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengukur tingkat penerimaan
terhadap sistem informasi yang dibuat apabila hasil dari tingkat penerimaan
menunjukan bahwa sistem tidak dapat diterima maka akan ada perbaikan atau
evaluasi tentang penyebab sistem tidak dapat diterima sehingga dapat dijadikan
saran untuk penelitian selanjutnya dan pengujian akan tetap dilanjutkan untuk
evaluasi Usability dari sistem yang dibuat. Selain untuk mengukur tingkat
penerimaan terhadap sistem analisis dan evaluasi juga akan mengukur tingkat
kegunaan dari sistem yang dibuat menggunakan Usability testing untuk

menentukan tingkat sistem informasi yang dibuat apakah sudah sesuai dengan
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tujuan pengguna. Usability testing akan dilakukan setelah sistem informasi selesai

dibuat, dimana usability testing yang akan dilakukan menggunakan System
Usability Scale (SUS).

1.7 Sistematika Penulisan

yang dilak

penelitian
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian’ yang telah‘dilakukan untuk pengujian tingkat

penerimaan dan pengujian usability pada sistem informasi pelayanan puskesmas

Sambas, diperoleh kesimpulan'sebagai-berikut:

1. Berdasarkan hasil skenario pengujian rata-rata waktu yang didapat
pengguna dalam setiap task yang diberikansmendapat hasil cukup
baik. Dilihat dari hasil pengujian tersebut menunjukan rata-rata
waktu pasien dalam mengerjakan task'mendapatkan nilai persentase
100%, pegawat dalam mengerjakan task mendapatkan persentase
89%,  dan pegawai-—administrasi -dalam mengerjakan task
mendaptkan nilal persentase 91%.

2. Pada pengujian penerimaan dari. 5 hipotesis yang diajukan.
Diperoleh hasil yang menunjukan semua hipotesis tersebut diterima,
yaitu terdapat pengaruh positif persepsi kemudahan (Perceived Ease
of ‘Use) pada-persepsi-kegunaan (Perceived Usefulness), terdapat
pengaruh positif persepsi kegunaan (Perceived Wsefulness) pada
persepsi sikap penggunaan (attitude toward to ' using)y terdapat
pengaruh positif persepsi-kemudahan (Pereeived.Ease of Use) pada
persepsi sikap ‘penggunaan” (attitide” toward "to " using), terdapat
pengaruh positif persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) pada
persepsi minat perilaku penggunaan (behavioral intention to use),
dan terdapat pengaruh positif persepsi sikap penggunaan (Attitude
Toward To Using) pada persepsi minta perilaku penggunaan
(Behavioral Intention To Use). Berdasarkan hasil diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kemudahan dan kegunaan sistem informasi
pelayanan untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan pegawai
meningkatkan minat dan sikap positif terhadap penggunaan sistem

informasi pelayanan puskesmas Sambas, dengan adanya sikap

112
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positif terhadap penggunaan sistem juga meningkatkan minat
pegawai dalam menggunakan sistem informasi pelayanan secara
terus-menerus untuk menunjang kegiatan pegawai puskesmas dalam

bidang pelayanan.

3. Pada pengujian kegunag sahility) dengan menggunakan metode
System Usabilit erolen  skor SUS yaitu 71,07.

i C
qiqte
ald oUS, SISTE

dari sistem

sebuah sistem b3

untuk mem

DUTA WACANA
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